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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keefektifan antara model pembelajaran Project Based 

Learning dan Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar Matematika kelas IV. Subjek pada 

penelitian ini yaitu kelas IV A sejumlah 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sejumlah 28 siswa 

sebagai kelas kontrol. Jenis desain penelitian adalah Desain Quai Experiment.. Sebelum dilakukan penelitian 

dilakukan uji prasayarat. Uji prasyarat menunjukkan kedua kelompok tidak homogen dan berdistribusi tidak 

normal Hasil penelitian menggunakan uji Mann Whitney U diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar  

0,010 yaitu kurang dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji Mann Whitney U dapat 

disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan  ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan pada kelas 4 SDN Bringin 01 dalam pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran 

PjBL dan PBL. Simpulan dari penelitian ini adalah model Problem Based Learning lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar Matematika dibandingkan dengan model Problem Based Learning 

Kata Kunci: Project Based Learning; Problem Based Learning; Hasil Belajar Matematika 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use of Prroject Based Learning model and 

Problem Based Learning model in improving Grade IV mathematics learning . The subject in this study werw 

IV A clasess totaling 28 student experimental class and IV B class totaling 27 student control class. The type 

of research design is Design Quai Expeimen. Before the research was carried requiment test. The result 

obtained show that the data are not homegeneous and not normally distributed.The results of the study used 

the Mann Whitney U test, known as the Asymp value. Sig. (2-tailed) of 0.010 which is less than 0.05 so that 

according to the basis of the decision making of the Mann Whitney U test it can be concluded that Ho is 

rejected and Ha is accepted. This shows that there are significant differences in learning outcomes in grade 4 

at SDN Bringin 01 in Mathematics learning using the PjBL and PBL learning models. The conclusion of this 

study is that the Problem Based Learning model is more effective in improving Mathematics learning 

outcomes compared to the Problem Based Learning model. 
Keywords: Project Based Learning; Problem Based Learning; Mathematics Learning Results 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) maupun Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) dari tahun 2013 menggunakan 

kurikulum baru yaitu kurikulum 2013, yang di 

dalam pembelajarannya menggunakan tematik 

terpadu. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No 67 tahun 2013 menyatakan bahwa 

kurikulum 2013 (kurtilas) pada jenjang Sekolah 

Dasar dirancang dengan menggunakan 

pembelajaran tematik yang dimulai dari kelas 1 

sampai kelas 6. Pembelajaran tematik merupakan 

suatu  model pembelajaran yang termasuk salah 

satu tipe/jenis dari pada model pembelajaran 

terpadu. Menurut Shadiq (2014:13) Matematika 

adalah ilmu yang didalamnya membahas tentang 

keteraturan. Sama halnya dengan memanfaatkan 

penalaran induktif pada proses awal pembelajaran, 

perubahan pengertian  matematika ini bertujuan 

agar peserta didik memahami ide-ide baru, 

menemukan keteraturan dan mampu untuk 

memecahkan masalah yang tidak biasa atau non 

rutin. Sedangkan Susanto (2014:184) berpendapat 

Matematika merupakan cabang ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir dan 

berpendapat, memberikan masukan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Wahyudi (2012:10) menyatakan  

Matematika berkenaan dengan ide atau gagaasan, 

aturan-aturan, hubungan-hubungan, secara logis 

sehingga Matematika berhubungan dengan konsep 

yang astrak. Matematika merupakan ilmu yang 

disusun secara deduktif agar mendidik dan melatih 

berfikir secara logis. 

Berpijak pada pendapat Shadiq (2014:13) 

,Susanto (2014:184) dan Wahyudi (2012:10) dapat 

ditarik benang merah  bahwa Matematika adalah 

satu disiplin ilmu yang didalamnya berisi ide, 

aturan-aturan serta hubungan-hubungan yang 

berguna untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis dan logis dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pendidik di 

dalam proses pembelajaran dapat menggunakan 

berbagai pendekatan dan model pembelajaran yang 

inovatif dan bervariasi. Dengan pendekatan dan 

model yang  inovatif dan bervariasi, proses 

pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan 

bagi peserta didik, mengingat bahwa peserta didik 

disini bukan hanya sebagai objek dalam 

pembelajaran tetapi juga sebagai subjek dalam 

pembelajaran. Pembelajaran Matematika tidak 

hanya semata-mata hanya mendapatkan informasi 

dari guru tetapi juga mendapatkan pengalaman 

belajar bagi peserta didik. Penerapan proses 

pembelajaran Matematika, agar peserta didik dapat 

berfikir krtis, logis, sistematis, kreatif, dan bisa 

bekerja sama maka perlu adanya model 

pembelajaran yang didalamnya terdapat langkah-

langkah pemecahan masalah. 

Model-model pembelajaran yang relevan 

dengan kurikulum 2013 menurut Sani (2014:7) 

adalah model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran matematika SD yaitu 

(1) model Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Inquiry 

Based Learning), (2) model Pembelajaran 

Penemuan (Discovery Learning), (3) model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning), (4) model Pembelajaran Berbasis 

Proyek ( Project Based Learning), dan (5) model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Solving). Berpegangan dengan pendapat Sani 

(2014:76) model problem based learning dan 

project based learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dianggap mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut 

Hosnan (2014:319) Project Based Learning atau 

model pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan proyek 

atau kegiatan sebagai media. Guru menugaskan 

siswa melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pada 

model pembelajaran ini menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

menginterpresentasikan pegetahuan baru 

berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas 

secara nyata. Dalam pembelajaran ini siswa 

mengembangkan dan mencari sendiri yang 

dilakukan secara kelompok maupun individu 

sehingga mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemampuan yang mereka miliki. Pada model 

pembelajaran ini startegi yang digunakan adalah 

penerapan melalui proyek sebagai sarana untuk 

pembelajaran agar mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. Kegiatan siswa 

menjadi penekanan dalam kegiatan pembelajaran 

ini. strategi pembelajaran ini memperkenankan 

siswa untuk bekerja secara mandiri maupun 

kelompok  dalam mengkontruksi produk autentik 

yang bersumber dari masalah yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Model selanjutnya adalah Model 

pembelajaran Problem Based Learning yang 

merupakan salah satu model scientific yang 

mampu mengembangkan dan menumbuh 

kreativitas siswa. Model pembelajaran Problem 
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Based Learning menurut Arends (Hosnan, 

2014:295) adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan siswa pada masalah yang nyata 

sehingga siswa dapat menyusun pengetahuan 

sendiri,   mengembangkan ketrampilan, siswa 

menjadi mandiri dan meningkatkan kepercayaan 

diri sendiri. Model pembelajaran ini memiliki ciri-

ciri yaitu menggunakan permasalahan dalam 

kehidupan nyata sebagai bahan yang harus 

dipelajari siswa dengan tujuan untuk melatih, 

meningkatkan ketrampilan berpikir kritis, 

memecahkan masalah dan memperoleh 

pengtahuan serta hal-hal pernting. Pada 

pembelajaran ini guru tidak memberikan banyak  

informasi melainkan siswa diharapkan dapat 

memecahkan masalah sendiri dengan cara berpikir 

kritis. Dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya 

mengacu pada perolehan pengetahuan deklaratif 

melainkan juga dalam pengetahuan prosedural. 

Pembelajaran ini merupakan pembelajaran 

berbasis masalah sehingga mendorong siswa untuk 

dapat memecahkan masalah secara sendiri. 

Berdasarkan definisi mengenai Project 

Based Learning (PjBL) dan Problem Based 

Learning (PBL) diatas, pada hakikatnya kedua 

model pembelajaran tersebut menekankan pada 

pemecahan pada suatu masalah. Pada model 

pembelajaran PBL lebih mendorong pendidik 

dalam kegiatan yang memerlukan perumusan 

masalah, pengumpulan data, dan analisis data 

sedangkan pada model pembelajaran PjBL lebih 

mendorong pendidik dalam kegiatan desain seperti 

merumuskan job, merancang, megkalkulasi, 

melaksanakan pekerjaan, dan mengevaluasi hasil. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa model pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) dan PBL (Problem Based Learning) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan memeperhatikan beberapa hal 

diatas, maka penelitian akan terfokus pada 

perbandingan model pembelajaran Project Based 

Learning  dan problem based learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas 4 SD. Oleh karena itu 

penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Perbedaan Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning  dan 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Kelas 4 SD N Bringin 01”. Peneliti 
akan membandingkan hasil belajar dua model 

pembelajaran yaitu Project Based Learning dan 

Problem Based Learning pada materi segi banyak. 

Hasil penelitian ini nantinya akan menjadi acuan 

bagi guru untuk memilih model yang relevan 

diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam pembelajaran Matematika materi segi 

banyak . 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu 

(Quasi Experimental Research). Penelitian 

eksperimen ini dilakukan di SDN Bringin 01 yang 

terletak di Kecamatan Bringin Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah. Materi pembelajaran 

yang dipilih adalah Segi banyak. Langkah-langkah 

dalam penelitian ini yaitu : mengambil nilai 

semester 1 pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk dijadikan pretest. Dengan nilai 

pretest ini digunakan unutk mengetahui 

kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran Project Based 

Learning pada kelas eksperimen dan model pembe 

ajaran Problem Based Learning pada kelas 

kontrol. Selanjutnya kedua kelas diberikan 

perlakuan sesuai model pembelajaran dan 

diberikan posttest. Soal posttest digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaru dari perlakuan 

antara model Project Based Learning dan Problem 

Based  Learning. 

Teknik pengumpulan data  dikumpulkan 

melalui tes dan nontes untuk kedua kelas. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

akhir (posttest) yang berbentuk dalam tes pilihan 

ganda. Sedangkan teknik non tes terdiri atas 

lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan 

wawancara dengan guru, yang digunakan untuk 

menilai hasi dan proses belajar seperti tingkah 

laku guru, kegiatan yang dilakukan siswa serta 

untuk melihat kesesuaian penerapan sesuai dengan 

sintaks.Langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sebagai berikut; menyusun 

kisi-kisi, menyusun instrumen, membuat RPP, 

melalukan uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan SPSS 20 for Windows¸melakukan 

penelitian, memberikan posttest dan menganalisis 

data. 

Teknik analisis data menngunakan analisis 

deskriptif , uji normalitas, uji homogenistas, 

sebagai prasyarat sebelum dilakukan uji beda rata-

rata dan uji hipotesis. Setelah melakukan uji 

prasyarat dengan uji homogenitas dan normalitas 

selanjutnya dilakukan uji T dengan Uji Mann 

whitney U untuk menganalisis perbedaan model 

pembelajaran Project Based Learning dan 

Problem Based Learrning terhadap hasil belajar 

Matematika .  
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu data posttest dan pretest hasil belajar 

Matematika. Adapun Komparasi hasil pengukuran 

kemamuan hasil belajar Matematika tersaji 

didalam tabel 1  

Tabel 1 

Tabel Komparasi Hasil Pengukuran 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Berdasarkan hasil komparasi rata-rata pada 

tabel 1, rata-rata skor pretest antara sebelum 

mendpatkan perlakuan dengan model PjBL dan 

PBL memiliki perbedaan sebesar 1,48. Sedangkan 

untuk rata-rata posttest kelas eksperimen dan 

kontrol setelah diberikan perlakuan dengan model 

PjBL dan PBL terdapat perbedaan sebesar 6,26. 

Adapun data dari diagram komparasi data pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tersaji dalam 

gambar 1. 

   

 
Gambar 1 

Grafik Komparasi Hasil Pengukuran Skor 

Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui adanya 

penigkatan pada kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan dengan model pembelajaran 

Project Based Learning maupun kelas kontrol 

yang mendapat perlakuan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normlitas Skor Pretest-Posttest 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui hasil uji 

normalitas hasil belajar pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas 

menggunakan teknik Shapiro Wilk dengan SPSS 

20 for windows, jika nilai signifikansi <0,05 maka 

dikatakan tidak berdistribusi tidak normal. Apabila 

nilai signifikansi >0,05 maka data berdistribusi 

normal. Berdasarkan data diatas artinya data tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan 

diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal 

dan tidak homogen. Selanjutnya dilakukan analisis 

uji T menggunakan uji Mann Whitney dengan 

bantuan SPSS 20 for windows untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kontrol terhadap hasil belajar Matematika. 

Hasil dari analisis disajikan pada tabel 3 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Mann Whitney U  Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kotrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Mann Whitney U diketahui nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) posttest sebesar  0,010 yaitu 

kurang dari 0,05 maka sesuai dengan dasar 

pegambilan keputusan uji Mann Whitney U dapat 
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60
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85,08 78,82

74,15 75,61

Pretest Posttest

Tahap 

Pengukuran 

Rerata Skor 

(mean) Kelompok 

Keter

angan Selisih 

Ekspe
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K

ontrol 

Pretes

t 

74,15 7

5,61 

1,48 

Postte

st 

85,08 7

8,82 

6,26 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statist

ic 

Df Sig. Statist

ic 

df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pretest 

Eksperim

en (PjBL) 

,313 27 ,000 ,827 27 ,000 

Posttest 

Eksperim

en (PjBL) 

,176 26 ,037 ,907 26 ,022 

Pretest 

Kontrol 

(PBL) 

,200 28 ,006 ,934 28 ,077 

Posttest 

Kontrol 

(PBL) 

,296 28 ,000 ,765 28 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statistics
a
 

 Hasil Belajar 

Siswa 

Mann-Whitney U 216,500 

Wilcoxon W 622,500 

Z -2,572 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,010 

a. Grouping Variable: Kelas 
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disimpulkan bahwa Ho di tolak berati Ha 

diterimaArtinya Terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Project Based Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

Matematika di SD Negeri Brigin 01. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis Uji Mann 

Whitney. Kemudian dilakukan uji hipotesis 

penelitian. pengujian hipotesis merupakan langkah 

untuk menentukan apaka hipotesis diterima atau 

ditolak. Hipotesis yang diajuka dalam penelitian 

yaitu 

 

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dengan Project Based Learning terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas IV pada 

mata pelajaran Matematika di SD Negeri 

Brigin 01. 

 

Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dengan Project Based Learning terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas IV pada 

mata pelajaran Matematika di SD Negeri 

Brigin 01. 

 

Untuk menguji hipotesis maka digunakan 

hasil outpus SPSS 20 for windows. Kriteria 

pengujian. Menggunakan koefisien Sig. Dengan 

ketentuan 

1. Jika nilai sig<0,05 maka Ho 

ditolak 

2. Jika nilai sig>0,05 maka Ho 

diterima 
Hasil perhitungan uji hipotesis menggunaka 

uji Mann Whitney . Berdasarkan tabel 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,010 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05(0,010 <0,05). Yang 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Project Based Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

Matematika di SD Negeri Brigin 01. 

Dengan menerapkan model Project Based 

Learning dan Problem Based Learning dapat saat 

proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dari hasil analisis hasil belajar siswa 

menunjukkan peningkatan pada hasil belajar yang 

signifikan .Hal ini dikarenakan semangat dan 

antusias siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung secara cukup baik, walaupun ada satu 

atau dua siswa yang masih bermain sendiri saat 

berdiskusi secara kelompok. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

model Project Based Learning lebih baik di 

bandingkan dengan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model Project 

Based Learning efektif terhadap hasil belajar.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

relevan berkaitan dengan model PjBL dan 

PBL.Penelitian yang dilakukan oleh Miftah Ariana 

Harahap dan Puji Prastowo(2010) bahwa  model 

Project Based Learning dan Problem Based 

Learning memiliki signifikansi rata-rata hasil 

belajar yang berbeda lebih efektif menggunakan 

Model pembelajaran Project Based Learning. 

Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Merinda Dian Pramesti (2012) dengan  

menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar. Ni Kt Nik Aris Sandi Dewi (2013), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model project based learning juga 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam peneitian ini dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan efektifan yang signifikan dalam 

penerapan model pembebalajaran Project Based 

Learning dan Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar Matematika siswa kelas 4 SD. Hal ini 

berdasarkan dengan hasil uji prasyarat yang telah 

dilakukan yaitu uji nomalitas dan uji homogenitas 

menunjukkan signifikansi atau probabilitas tidak 

normal dan tidak homogen. Selanjunya dilakukan 

dengan uji Mann Whitney , diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,010 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05(0,010 <0,05). Yang menunjukkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan Project Based Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada 

mata pelajaran Matematika di SD Negeri Brigin 

01. Saran yang dapat diajukan untuk 

keterlaksanaan proses pembelajaran dalam kelas 

sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menerapkan 
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model pembelajara Project Based Learning dan 

Problem Based Learning sebagai alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa SD. Namun 

dalam penerapnnya perlu memperhatikan 

karakteristik dan kondisi siswa dan sekolah. 
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